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ABSTRAK 

Yeny Widianata Manurung, Nirm. 01.02.20.194. Motivasi Pekebun dalam 

Menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) pada Tanaman Kopi Arabika di 

Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat motivasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi pekebun dalam penerapan Good Agriculture Practices 

(GAP). Pengkajian ini dilaksanakan pada April sampai dengan bulan Juni 2024. 

Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner yang sudah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya metode analisis data menggunakan 

regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

pekebun dalam menerapkan GAP tanaman kopi arabika tergolong tinggi dengan 

persentase sebesar 81,04%. Selanjutnya hasil analisis regresi linier berganda faktor-

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi pekebun dalam menerapkan 

GAP secara simultan antara lain pendapatan(X1), pengalaman berusahatani (X2), 

pendidikan formal (X3), jumlah tanggungan keluarga (X4), peran penyuluh (X5), 

akses informasi (X6), dan ketersediaan sarana produksi (X7). Akan tetapi, secara 

parsial faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi pekebun dalam 

menerapkan GAP antara lain pengalaman berusahatani (X2), peran penyuluh (X5), 

akses informasi (X6), dan ketersediaan sarana produksi (X7). Sedangkan variabel 

bebas pendapatan (X1), pendidikan formal (X3), dan jumlah tanggungan (X4) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi (Y). 

 

Kata kunci: motivasi, good agriculture practices, pekebun, kopi arabika 

  



 
 

ABSTRACT 

Yeny Widianata Manurung, Nirm. 01.02.20.194. Motivation of Planters in 

Implementing Good Agriculture Practices (GAP) on Arabica Coffee Plants in Panei 

District, Simalungun Regency, North Sumatra Province. The aim of this study is to 

examine the level of motivation and factors that influence the motivation of growers 

in implementing Good Agriculture Practices (GAP). This study was carried out 

from April to June 2024. Data collection methods were observation, interviews and 

questionnaires which had been tested for validity and reliability. Next, the data 

analysis method uses multiple linear regression. The results of the study show that 

the level of motivation of growers in implementing GAP for Arabica coffee plants 

is relatively high with a percentage of 81.04%. Furthermore, the results of multiple 

linear regression analysis of factors that have a significant influence on the 

motivation of growers in implementing GAP simultaneously include income (X1), 

farming experience (X2), formal education (X3), number of family dependents (X4), 

role of extension workers (X5), access to information (X6), and availability of 

production facilities (X7). However, partially the factors that have a significant 

influence on growers' motivation in implementing GAP include farming experience 

(X2), the role of extension workers (X5), access to information (X6), and availability 

of production facilities (X7). Meanwhile, the independent variables income (X1), 

formal education (X3), and number of dependents (X4) do not have a significant 

effect on motivation (Y). 

 

Key words: motivation, good agricultural practices, planters, arabica coffee 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Sulistya (2017) dalam Kansrini et al, (2020) Indonesia adalah 

negara penghasil kopi terbesar keempat di dunia, yang pertama Brasil, yang kedua 

Vietnam, dan ketiga Kolombia. Kopi dari Indonesia dikenal dengan ciri khas coffee 

speciality atau kopi dengan indikasi geografis. Selanjutnya menurut Statistik Kopi 

Indonesia (2022) dinyatakan bahwa Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan 

yang mempunyai kontribusi penting terhadap ekonomi Indonesia. Sebagai salah 

satu produk ekspor utama, kopi berkontribusi pada pemasukan sumber pendapatan 

negara selain dari minyak dan gas. Perkebunan kopi di Indonesia, berdasarkan 

status pengusahaannya, termasuk dalam kategori Perkebunan Rakyat (PR). Pada 

tahun 2023, luas kebun kopi milik pekebun di Indonesia mencapai 1.266.065 hektar, 

dan produksi sebesar 784.305ton dan produktivitas sebesar 619,48 kg/ha 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2023). 

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2023), Penghasil kopi terbesar di 

Indonesia berasal dari Pulau Sumatera, termasuk Provinsi Aceh, Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Bengkulu, dan Jambi. Provinsi Sumatera Utara merupakan salah 

satu provinsi utama dalam komoditas perkebunan kopi di Indonesia, dimana luas 

lahan mencapai 79.911 hektar, produksi sebanyak 71.903 ton, dan produktivitas 

sebesar 899,79 kg/ha. Di Provinsi Sumatera Utara, daerah penghasil kopi arabika 

meliputi Kabupaten Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara, Toba, 

Simalungun, Dairi, Karo, Deli Serdang, Langkat, Humbahas, Pakpak Barat, dan 

Samosir (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2023).  

Kabupaten Simalungun adalah salah satu dari wilayah penghasil kopi 

arabika di Provinsi Sumatera Utara. Daerah ini mempunyai luas lahan sebesar 8.430 

hektar dan produksi mencapai 11.235 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Utara, 2023). Kabupaten Simalungun terdiri dari 32 kecamatan, diantaranya adalah 

Kecamatan Panei. Kecamatan Panei adalah salah satu dari 32 kecamatan di 

Kabupaten Simalungun dengan kontribusi sebagai penghasil kopi arabika. 

Kecamatan ini memiliki luas wilayah 77.96 km2 dengan luas lahan perkebunan kopi 

arabika seluas 229,06 ha, dan produksi kopi arabika yang sama nilainya selama 3 
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(tiga) tahun terakhir (2020-2022) dengan rincian luas lahan untuk Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) 18,15 ha, Tanaman Menghasilkan (TM) memiliki luas 135,78 

ha, Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) seluas 75,13 ha, dan produksi 63,27 ton 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Simalungun, 2022). Hal ini dapat dilihat dalam 

Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Luas dan Produksi Kopi Arabika di Kecamatan Panei 

Berdasarkan Gambar 1 di atas diketahui bahwa produksi kopi arabika di 

Kecamatan Panei tetap sama atau tidak mengalami peningkatan selama 3 (tiga) 

tahun terakhir, dengan produksi sebesar 63,27 ton. Hal ini diduga disebabkan 

karena belum semua pekebun kopi arabika menerapkan budidaya kopi arabika yang 

baik (sesuai dengan GAP) di lokasi pengkajian. Kondisi ini juga didukung oleh 

hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada penyuluh pertanian di lokasi 

pengkajian bahwa penyuluhan yang terkait GAP kopi arabika terakhir dilaksanakan 

pada tahun 2022, dan setelah dilakukan evaluasi pada programa 2023 diketahui 

bahwa ada 3 (tiga) indikator GAP yang menjadi fokus programa di Kecamatan 

Panei antara lain pemangkasan, pohon penaung, dan penggunaan benih unggul 

(Programa BPP Kecamatan Panei, 2023). Dimana jumlah pekebun yang sudah 

menerapkan GAP pada 3 (tiga) indikator tersebut apabila dinyatakan dalam bentuk 

persen ada sebanyak 40% (pemangkasan), 50% (pohon penaung), dan 45% 

(penggunaan benih unggul). Selain itu, diketahui juga bahwa rata-rata umur 

tanaman kopi arabika yang dimiliki pekebun di lokasi pengkajian berkisar antara 

10-20 tahun yang menurut GAP seharusnya perlu dilakukan pemangkasan 

pemeliharaan dan rejuvinasi. Akan tetapi, pekebun kopi arabika di lokasi 

pengkajian hanya melakukan pemangkasan produksi sesudah masa panen. 

2020 2021 2022

Luas Lahan (ha) 229.06 229.06 229.06

Produksi (ton) 63.27 63.27 63.27
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Selanjutnya pekebun kopi arabika di lokasi pengkajian hanya menggunakan pohon 

pelindung yaitu pohon durian dan alpukat tanpa adanya pemeliharaan dengan 

dipotong dan merempesnya agar sirkulasi udara baik serta sinar matahari dapat 

masuk. Sedangkan menurut GAP kopi arabika pekebun seharusnya menggunakan 

pohon lamtoro, dadap, kasuari, dan sengon serta melakukan pemeliharaan terhadap 

pohon penaung. Pada penggunaan benih unggul masih menggunakan varietas yang 

lama seperti Lini S, Ateng, dan Kartika. Sedangkan menurut GAP kopi arabika 

pekebun seharusnya menggunakan varietas terbaru seperti Andungsari 1, Sigarar 

Utang, Gayo 1, dan Gayo 2. Oleh karena itu, ingin melakukan pengkajian dengan 

judul “Motivasi Pekebun dalam Menerapkan Good Agriculture Practices 

(GAP) pada Budidaya Kopi Arabika di Kecamatan Panei Kabupaten 

Simalungun”, sehingga dapat diketahui tingkat motivasi dan faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi pekebun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dapat 

disusun sebgai berikut: 

1. Bagaimana tingkat motivasi pekebun dalam menerapkan Good Agriculture 

Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Panei, Kabupaten 

Simalungun, Provinsi Sumatera Utara? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi motivasi pekebun dalam menerapkan 

Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika di Kecamatan 

Panei, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengkajian ini ditetapkan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi pekebun dalam menerapkan Good Agriculture 

Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Panei, Kabupaten 

Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. 
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2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi motivasi pekebun dalam 

menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika di 

Kecamatan Panei, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. 

 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Adapun kegunaan yang diharapkan atas hasil pengkajian ini yaitu: 

1. Bagi pengkaji yaitu sebagai pengalaman, menambah pengetahuan, dan 

pemahaman tentang motivasi petani dalam menerapkan Good Agriculture 

Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Panei, Kabupaten 

Simalungun serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Polbangtan Medan. 

2. Bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dan instansi terkait yaitu sebagai 

bahan informasi dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan Good 

Agriculture Practices (GAP) kopi arabika di lokasi pengkajian. 

3. Bagi petani kopi arabika dapat menjadi bahan masukan dalam hal menerapkan 

Good Agriculture Practices (GAP). 

4. Bagi pengkaji lain yaitu sebagai informasi pertimbangan, perbaikan dan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Good 

Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika. 


